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Abstrak
Skema kognitif adalah konsep atau kerangka yang eksis di dalam pikiran individu yang dipakai untuk
mengorganisasikan dan menginterpretasikan informasi. Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan skema
kognitif siswa yang berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal cerita
tentang balok ditinjau dari tahapan Polya. Jenis penelitian adalah kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di kelas
X SMA pada 3 subjek, masing-masing 1 subjek berkemampuan matematika tinggi, 1 subjek berkemampuan
matematika sedang dan 1 subjek berkemampuan matematika rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketiga subjek mengalami disekuilibrium dengan masalah yang diberikan. Subjek berkemampuan matematika
tinggi dalam menyelesaikan soal cerita tentang kerangka balok dan luas permukaan kubus mengalami asimilasi
dan ekuilibrium dalam memahami masalah, merencanakan pemecahan, dan melakukan rencana pemecahan.
Sedangkan dalam menyelesaikan soal cerita tentang luas permukaan balok mengalami asimilasi dan ekuilibrium
dalam memahami masalah, merencanakan pemecahan, melakukan rencana pemecahan, dan memeriksa kembali
jawaban. Subjek berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal cerita tentang kerangka balok
dan luas permukaan kubus mengalami asimilasi dan ekuilibrium dalam memahami masalah, merencanakan
pemecahan, dan melakukan rencana pemecahan, sedangkan dalam menyelesaikan soal cerita tentang luas
permukaan balok mengalami asimilasi dan ekuilibrium dalam memahami masalah dan merencanakan
pemecahan, akomodasi dan ekuilibrium dalam melakukan rencana pemecahan. Subjek berkemampuan
matematika rendah dalam menyelesaikan soal cerita tentang luas permukaan kubus dan luas permukaan balok
mengalami asimilasi dan ekuilibrium dalam memahami masalah, merencanakan pemecahan, dan melakukan
rencana pemecahan, sedangkan dalam menyelesaikan soal cerita tentang kerangka balok mengalami asimilasi
dan ekuilibrium dalam memahami masalah dan merencanakan pemecahan, akomodasi dan ekuilibrium dalam
melakukan rencana pemecahan. Tulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi guru tentang skema
kognitif siswa SMA dalam menyelesaiakan soal cerita tentang balok dan sebagai bahan pertimbangan dalam
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.
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